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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.	Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 
Bidang pelaksanaan kerja praktek yang penulis laksanakan adalah mengenai pencatatan akuntansi dan proses pembukuan akuntansi yang dalam pelaksanaan kerja praktek tersebut, penulis ditempatkan pada bagian keuangan PT. Yusa Bumi Sedaya Bandung.

3.2.	Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
`Adapun teknis kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kerja praktek di PT. Yusa Bumi Sedaya adalah sebagai berikut :
1. Pengenalan lingkungan kerja di PT. Yusa Bumi Sedaya.
2. Perkenalan dengan staff dan karyawan yang ada di PT. Yusa Bumi Sedaya.
3. Pengarahan dan penjelasan dari pembimbing kerja praktek mengenai tugas bagian keuangan serta tugas dari bagian – bagian lainnya.
4. Membantu staff dalam melakukan pencatatan dan pembukuan akuntansi.
5. Membantu staff menginput data penjualan dari transaksi.
6. Membantu staff mengecek ketersediaan bahan baku dan kebutuhan lainnya. 
7. Membantu staff mencatat biaya-biaya yang telah dikeluarkan.
8. Membantu staff mencatat pengeluaran serta pemasukan dari dana kas.

3.3.	Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
	Setelah melaksanakan kerja praktek selama 4 minggu di bagian keuangan PT. Yusa Bumi Sedaya, penulis telah mengetahui proses pembukuan akuntansi di PT. Yusa Bumi Sedaya.

3.3.1.	Pencatatan Akuntansi
	Jurnal merupakan transaksi-transaksi keuangan suatu badan usaha yang dicatat berdasarkan dokumen-dokumen pembukuan yang bertujuan untuk pendataan. Jurnal dikenal juga sebagai buku pemasukan utama karena menjadi tempat terjadinya pencatatan transaksi pertama atau penyesuaian pemasukan transaksi-transaksi.
	Sebelum memulai kegiatan pengisian jurnal, harus dipahami terlebih dahulu mengenai pengelompokkan perkiraan transaksi yang memiliki dua sisi yang berlawanan, yaitu debit dan kredit. Lebih jelasnya ada di tabel 3.1 sebagai berikut :
Tabel 3.1
Pengelompokkan Perkiraan Transaksi

	No
	Jenis Akun
	Bertambah
	Berkurang
	Saldo Normal

	1
	Aktiva
	Debit
	Kredit
	Debit

	2
	Akumulasi Penyusutan
	Kredit
	Debit
	Kredit

	3
	Hutang
	Kredit
	Debit
	Kredit

	4
	Modal
	Kredit
	Debit
	Kredit

	5
	Pendapatan
	Kredit
	Debit
	Kredit

	6
	Biaya
	Debit
	Kredit
	Debit



	Jurnal juga dapat dikatakan sebagai suatu buku dimana transaksi-transaksi bisnis dicatat secara kronologis pada proses pembukuan akuntansi sebelum dimasukkan ke dalam buku besar. Dalam hal ini, artinya sumber pencatatan ke dalam jurnal adalah bukti, serta pencatatan transaksi dilakukan secara berurutan (kronologis) sesuai tanggal terjadinya transaksi. Sistematis artinya pencatatan yang dilakukan dengan mengikuti aturan mendebit dan mengkredit akun. Selain itu, setiap transaksi dicatat secara berpasangan ke dalam debit dan kredit, serta jumlah debit dengan jumlah kredit harus sama atau seimbang.
	Sedangkan proses pencatatan transaksi ke dalam jurnal disebut penjurnalan. Jurnal terdiri dari berbagai jenis dan bentuk yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Jurnal Umum
Jurnal umum merupakan catatan pertama atas transaksi-transaksi yang terjadi dengan cara mendebet dan mengkredit perkiraan yang bersifat histories dan kronologis. Jurnal umum juga merupakan formulir khusus yang dipakai untuk mencatat setiap bukti pencatatan berupa pendebetan dan pengkreditan secara runtut dan berisi penjelasan-penjelasan yang terkait dengan transaksi tersebut.
Jurnal umum terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :




Tabel 3.2
Jurnal Umum

	Tanggal 
	Nama Akun 
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 



Jurnal umum tidak dapat dimasukkan transaksi ke dalam jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas, jurnal pembelian dan jurnal penjualan. Jurnal umum digunakan untuk mencatat semua transaksi yang tidak dapat dicatat dalam keempat jurnal khusus tersebut.
2. Jurnal Khusus
Jurnal khusus adalah jurnal yang dirancang secara khusus untuk mencatat transaksi yang bersifat sama dan sering terjadi atau berulang-ulang, dengan tujuan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Jurnal khusus yang digunakan terdiri atas empat jenis, yaitu : 
1) Jurnal Penerimaan Kas
Suatu transaksi keuangan yang sering terjadi berkaitan dengan penerimaan uang tunai yang berasal dari berbagai sumber perusahaan, perlu dibuatkan kolom khusus untuk akun kas (debit), sehingga pencatatannya dilakukan pada jurnal penerimaan kas. 
Jurnal penerimaan kas terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.3
Jurnal Penerimaan Kas
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Jurnal penerimaan kas adalah buku jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi penerimaan uang atau uang tunai. Transaksi yang dicatat dalam jurnal penerimaan kas antara lain sebagai berikut :
a) Penjualan tunai. 
b) Penerimaan pelunasan piutang. 
c) Penerimaan pendapatan (pendapatan bunga, dividen, sewa, dan lain-lain). 
d) Return pembelian secara tunai.
2) Jurnal Pengeluaran Kas
Suatu transaksi keuangan yang sering terjadi, berkaitan dengan pengeluaran uang tunai untuk berbagai kegiatan perusahaan yang perlu dibuatkan kolom khusus untuk akun kas (kredit), sehingga pencatatannya dilakukan pada jurnal pengeluaran kas. 
Jurnal pengeluaran kas terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :

Tabel 3.4
Jurnal Pengeluaran Kas
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Jurnal pengeluaran kas adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi pengeluaran uang kas atau pembayaran uang tunai. Transaksi yang dicatat dalam jurnal pengeluaran kas adalah sebagai berikut : 
a) Pembelian secara tunai. 
b) Pembayaran atau pelunasan utang dagang. 
c) Pembayaran beban-beban. 
d) Return penjualan secara tunai. 
e) Pengambilan uang tunai untuk pribadi. 
3) Jurnal Pembelian 
Jurnal pembelian digunakan untuk mencatat semua transaksi pembelian secara kredit. Transaksi pembelian yang sering dilakukan oleh perusahaan adalah pembelian barang dagangan, pembelian perlengkapan, pembelian peralatan, inventaris, dan sebagainya. 
Jurnal pembelian terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :

Tabel 3.5
Jurnal Pembelian
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Jurnal pembelian adalah buku jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi pembelian secara kredit, baik pembelian barang dagangan maupun bukan barang dagangan. Transaksi yang dicatat dalam jurnal pembelian antara lain sebagai berikut :
a) Pembelian barang dagangan secara kredit 
b) Pembelian perlengkapan, peralatan, dan aktiva lain secara kredit. 
4) Jurnal Penjualan
Perusahaan sering melakukan transaksi penjualan barang dagangan, terutama penjualan barang dagangan secara kredit. Untuk itulah diperlukan pencatatan khusus atas transaksi tersebut dalam bentuk jurnal penjualan. 
Jurnal penjualan terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :

Tabel 3.6
Jurnal Penjualan
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Jurnal penjualan adalah buku jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi penjualan barang dagangan secara kredit.
3. Buku Besar
Buku besar adalah kumpulan akun-akun yang digunakan untuk meringkas transaksi yang telah dicatat dalam jurnal. Buku besar juga dapat diartikan tahapan catatan terakhir dalam akuntansi yang menampung ringkasan data yang sudah dikelompokan atau diklasifikasikan yang berasal dari jurnal.
Buku besar terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.7
Buku Besar

	Nama Akun  
	Ref 
	Debet 
	Kredit 
	Saldo

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	



4. Neraca Saldo
Neraca saldo adalah ringkasan dari saldo-saldo yang ada dalam buku besar. Apabila suatu akun tidak dibuat dalam bentuk neraca saldo, hal tersebut akan mempersulit dalam proses pemantauan. Pemantauan jalannya akun sangat penting sebab besar kemungkinan terjadi salah catat atau posting yang perlu untuk segera diperbaiki. Selain kesalahan posting, pemantauan juga meliputi adanya akun yang patut dicurigai, seperti potensi korupsi atau pencurian aset perusahaan.
Neraca saldo terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.8
Neraca Saldo

	Nama Akun  
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 



Neraca saldo disebut pula dengan neraca percobaan karena neraca saldo telah menggambarkan posisi akhir dari keuangan perusahaan akan tetapi belum dalam bentuk laporan laba rugi atau neraca. Percobaan yang dilakukan untuk memastikan postingan dan pencatatan yang dilakukan telah sesuai dan siap untuk dibuatkan laporan keuangan.

5. Jurnal Penyesuaian
Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo rekening-rekening ke saldo yang sebenarnya, atau untuk memisahkan antara pendapatan dan beban dari suatu periode dengan periode yang lain.
Saldo penyesuaian terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.9
Jurnal Penyesuaian
	Tanggal 
	Nama Akun 
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 



Jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode akuntansi setelah penyusunan neraca saldo dan sebelum penyusunan kertas kerja (worksheet). Jurnal penyesuaian dibuat untuk menyesuaikan angka-angka tersebut dalam neraca saldo agar dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan penyajian laporan keuangan. Akun-akun yang biasanya memerlukan jurnal penyesuaian antara lain sebagai berikut :
1. Beban yang masih harus dibayar.
2. Pendapatan yang masih harus diterima.
3. Penurunan nilai aktiva.
4. Beban dibayar dimuka.
5. Pendapatan diterima dimuka.
6. Neraca Lajur
Neraca lajur adalah daftar kolom yang berisi data yang diperlukan untuk membuat jurnal penyesuaian dan laporan-laporan keuangan. Neraca lajur ini memungkinkan disusunnya laporan-laporan keuangan jangka panjang maupun laporan keuangan bulanan.
 Neraca Lajur terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.10
Neraca Lajur
	Nama Akun 
 
	Neraca Saldo 
	Penyesuaian
	Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
	Rugi/ Laba 
	Neraca 
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Neraca lajur memberikan beberapa kemudahan, yaitu :
1. Meminimalisir kesalahan pencatatan saat telah dilakukan penyesuaian. Penyesuaian yang dilakukan tiap akhir periode membawa penambahan atau pengurangan atas akun tertentu. Kondisi tersebut sangat memungkinkan untuk terjadinya salah catat karena pencatatan dan proses penyesuaian yang tidak terpantau.
2. Neraca lajur memantau proses pencatatan penyesuaian dan proses selanjutnya. Pemantauan sangat berguna agar tidak terjadi kesalahan saat pembuatan laporan keuangan.
3. Penelusuran atas akun akan lebih terarah dan mudah. Jika ingin memantau hasil laporan keuangan, dapat dilakukan terlebih dahulu melalui neraca lajur.
4. Membantu dalam mempersiapkan laporan keuangan karena dari kolom laba rugi dan neraca, dapat langsung dibuat laporan keuangan perusahaan.
7. Jurnal Penutup
Jurnal Penutup adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi dengan tujuan untuk memindahkan atau menutup saldo akun sementara. Dalam pembuatan jurnal penutup, perlu dibuka akun baru yaitu akun ikhtisar laba rugi yang digunakan untuk menampung pemindahan saldo akun pendapatan dan beban.
Jurnal penutup terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.11
Jurnal Penutup
	Nama Akun  
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 
	 
	 




Terdapat 4 jurnal penutup yang harus dibuat, yaitu :
1. Jurnal penutup akun pendapatan.
2. Jurnal penutup akun beban.
3. Jurnal penutup ikhtisar laba/rugi.
4. Jurnal penutup akun prive.
8. Neraca Saldo Setelah Penutupan
Neraca saldo setelah penutupan adalah neraca saldo yang disusun dari akun buku besar setelah jurnal penutup dicatat. 
Neraca saldo setelah penutupan terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.12
Neraca Saldo Setelah Penutupan
	Nama Akun  
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 



Tujuan dari penyusunan neraca saldo setelah penutupan adalah untuk memastikan kebenaran buku besar pada akhir periode yang telah disusun dan sebagai dasar pembukuan pada periode selanjutnya.


9. Jurnal Pembalik
Jurnal pembalik adalah jurnal yang membalikkan transaksi yang telah dilakukan di jurnal penyesuaian. Tujuan jurnal pembalik adalah untuk memudahkan pekerjaan akuntansi pada periode berikutnya dan mencegah terjadinya kekeliruan menjurnal pada saat jatuh temponya.
Jurnal pembalik terdiri dari kolom-kolom seperti di bawah ini :
Tabel 3.13
Jurnal Pembalik
	Tanggal 
	Nama Akun 
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 



Transaksi-transaksi yang membutuhkan jurnal pembalik, yaitu :
1. Beban dibayar dimuka.
2. Pendapatan diterima dimuka.
3. Beban yang masih harus dibayar.
4. Pendapatan yang masih harus diterima.

3.3.2.	Proses Pembukuan Akuntansi
	Proses pembukuan akuntansi merupakan suatu proses kegiatan mengolah data keuangan (input) agar menghasilkan informasi keuangan (output) yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang bersangkutan dan digunakan untuk melakukan pencatatan-pencatatan mengenai transaksi keuangan sehingga menghasilkan informasi yang relevan untuk pengambilan suatu keputusan.
	Proses pembukuan akuntansi di PT. Yusa Bumi Sedaya dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini :

 (
Jurnal Pembalik
Tahap Pencatatan
Dokumen Sumber
Jurnal
Buku Besar
Tahap Pengikhtisaran
Neraca Saldo
Jurnal Penyesuaian dan Neraca Lajur
Jurnal Penutup
Neraca Saldo Setelah Penutupan
Tahap 
Pelaporan
Penyusunan Laporan Keuangan
Analisa Laporan Keuangan
)
	


 









 (
Gambar 3.1
Proses Pembukuan Akuntansi
PT. Yusa Bumi Sedaya
)


Berdasarkan gambar 3.1 di atas, maka terdapat tiga tahapan dalam proses pembukuan akuntansi yang akan dijabarkan sebagai berikut :
1. Tahap Pencatatan dan Penggolongan
Tahap pertama yang dilalui dalam proses pembukuan akuntansi adalah tahap pencatatan dan penggolongan. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam tahap pencatatan dan penggolongan antara lain :
a) Penyusunan atau pembuatan bukti-bukti pembukuan atau bukti transaksi, baik transaksi internal maupun transaksi eksternal.
b) Pencatatan ke dalam jurnal, baik jurnal umum maupun jurnal khusus.
c) Posting atau pencatatan ke buku besar, baik ke buku besar utama maupun buku besar pembantu.
2. Tahap Pengikhtisaran atau Peringkasan
Tahap yang harus dilalui setelah melakukan pencatatan dan penggolongan yaitu tahap pengikhtisaran atau peringkasan. Pada tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
(a) Penyusunan neraca saldo yang datanya bersumber dari saldo-saldo yang ada pada buku besar.
(b) Penyusunan jurnal penyesuaian untuk menyesuaikan dengan keadaan atau fakta yang sebenarnya pada akhir periode, dan penyusunan neraca lajur yang bertujuan untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan.
(c) Pembuatan jurnal penutup yang digunakan untuk mengetahui besarnya laba atau rugi suatu perusahaan, sekaligus untuk menutup perkiraan atau akun yang bersifat sementara.
(d) Pembuatan necara saldo setelah penutupan yang digunakan untuk mengecek kembali pencatatan yang akan dilakukan pada periode berikutnya.
(e) Penyusunan jurnal pembalik yang digunakan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan pencatatan pada periode akuntansi berikutnya.
3. Tahap Pelaporan dan Penganalisaan
Tahap terakhir yang harus dilalui yaitu tahap pelaporan dan penganalisaan. Adapun tahap pelaporan dan penganalisaan meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini :
(a) Penyusunan laporan keuangan yang terdiri atas laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan laporan arus kas.
(b) Pembuatan analisa laporan keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi, baik untuk perkembangan usaha maupun penambahan investasi.
	
3.3.3.	Kegunaan Informasi dari Proses Pembukuan Akuntansi
Pembukuan akuntansi merupakan kegiatan wajib yang dilakukan perusahaan dalam mengendalikan kondisi keuangannya dan menjadi langkah penting dalam pengambilan keputusan perusahaan. Melalui proses pembukuan akuntansi inilah, maka informasi – informasi mengenai keuangan dapat dipergunakan untuk berbagai kepentingan perusahaan, yaitu sebagai berikut :
1. Peramalan
Melakukan peramalan jangka panjang lima sampai sepuluh tahun ke depan untuk dasar perencanaan strategis.
2. Pembiayaan
Informasi keuangan ini digunakan untuk menganalisis dan merencanakan pembiayaan melalui analisis data, analisis biaya, dan analisis struktur modal yang optimal. Hal ini juga berkaitan dengan arus kas perusahaan. Manajemen ingin mengetahui sebelumnya kelebihan dan kekurangan kas sehingga mereka dapat merencanakan cara untuk menanganinya.
3. Pengendalian
Informasi ini digunakan untuk menyiapkan anggaran operasi tahunan dan menyediakan informasi umpan balik kepada perusahaan sehingga dapat memantau biaya aktual yang dibandingkan dengan anggaran.
4. Modal 
informasi tentang modal kebutuhan modal jangka pendek yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan aktifitas operasi sehari - harinya. Informasi ini menyangkut informasi tentang kas, surat - surat berharga jangka pendek, piutang dagang, dan hutang.
5. Investasi
Menyangkut tentang kegiatan investasi baik jangka panjang maupun jangka pendek yang dilakukan perusahaan.
6. Kinerja
Informasi ini berguna untuk melihat kinerja keuangan perusahaan serta berbagai analisis seperti :
· Analisis profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
· Analisis likuiditas yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar hutang – hutangnya. 
· Analisis manajemen hutang yaitu kemampuan perusahaan dalam meminjam hutang dibandingkan dengan modalnya sendiri. 
· Analisis manajemen aktiva yaitu kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan. 
· Analisis pasar yaitu kinerja perusahaan dinilai yang oleh berdasarkan pasar modal.
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